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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji workéhb# Asphalt Concrete (AC), Hot Rolled Sheet (H&S)
Asphalt Treated Based (ATB) dengan menggunakanMdashall dengan 5 (lima) macam jenis gradasi carmapu
agregat. Jenis gradasi campuran agregat tersebatatpada batas bawah, tengah, batas atas, antatasobawah dan
tengah, antara batas atas dan tengah dari spesfigaadasi masing-masing campuran AC, HRS dan AEBgujian
dilakukan pada kadar aspal optimum dan tempergtemadatan 14@. Kadar aspal optimum dicari dengan
menggunakan gradasi tengah. Pengujian dilakukangdenAlat Marshall sebagai pengganti alat Gyratorgndan
menggunakan ekivalensi kepadatan 2 x1 kali tumblkarshall setara dengan 1,6 putaran alat GyratadPengukuran
porositas campuran dilakukan masing-masing padabtikan Marshall 2x5, 2x10, 2x20, 2x40, 2x60, dans52X¥ari
persamaan hubungan antara log jumlah putaran algta®ry dan porositas, dapat dihitung Workabilitaslex (WI)
dari masing-masing campuran aspal panas. Hasil pgag menunjukkan bahwa semuanya tidak menunujukkan
workabilitas campuran yang baik, karena nilainyardag dari 6. Akan tetapi dari ketiga macam campumspal
tersebut ATB menunjukkan workabilitas paling bagkghn WI rata-rata =2,98, disusul HRS dengan Wig02dan AC
dengan WI =2,64.

Kata kunci : gradasi, campuran aspal, porositas, workabilitas

PENDAHULUAN terbuka cenderung bersifat lebih fleksibel.

. : , . Penelitian mengenai workabilitas campuran
Hampir semua lapis permukaan jalan di

Indonesia menaaunakan campuran aspal angspal panas dapat dilakukan dengan menggunakan
99 b pal  PaNgpy pemadat Gyratory (Zocrob, 1999), tetapi karena

karena memang lapis permukaan jalan ini _(j_langgapat uji pemadatan dengan mesin Gyratory ini belum
memberikan kenyamanan terhadap pemakai jalan gan

‘uaa biava penaadaan awalnva vana relatif leb. egitu popular di Indonesia, maka disini dilakukan
Jug aya pengac ya yang endekatan dengan menggunakan alat uji pemadatan
murah jika dibandingkan dengan lapis permukaaf\)ﬂ

- rshall yang lebih dikenal di Indonesia baik dari
yang menggunakan beton semen atau lebih dikenal - s
. kalangan akademisi dan praktisi.
dengan perkerasan kaku. Berbagai macam campuran P
Permasalahan yang akan diteliti diperinci

aspal panas telah banyak dipakai di Indonesiaantar

lain Aphalt Conrete (AC) dan Asphalt Treeate&ebag!al berikut : .
a. Sejauh mana pengaruh gradasi campuran agregat

Based (ATB) yang mempunyai sifat struktural. Selain terhadap workabilitas campuran aspal panas ?

itu juga dikenal campuran aspal panas yang fun%si Dari berbagai macam campuran aspal , manakah
utamanya bukan sebagai lapis struktural tetapi . . , '
yang mempunyai workabilitas terbaik.

sebagai lapis aus yang antara lain Hot Rolled Shﬁ\\ﬁt

. engingat banyaknya jenis campuran aspal panas,
(1355)) Hot Rolled Sand Sheet (HRSS) ( Bina Marg%’ada penelitian ini dibatasi pada campurephalt

Treated Based (ATB), Asphalt Concrete (AC) dan

Dalam pelaksanaannya di Iapangatp_|
ey . ot Rolled Sheet (HRSyang kesemuanya banyak
kegagalan dapat diakibatkan karena sulitnya bah |9unakan pada konstruksi perkerasan di Indonesia.

untuk dihampar dan dipadatkan atau sering disebu Penelitian ini bertujuan untuk mengukur

workabilitasnya jelek. Hal ini mengingat bahan rkabilitas campuran aspal panas ATB, AC dan
campuran aspal panas merupakan bahan termopla S untuk berbagai macam gradasi dan mencari

yang plastisitasnya tergantung dari temperaturnyaam uran aspal panas vana memeounvai workabilitas
Bahan yang kurang plastis akan sulit untuE P bal p yang puny

dipadatkan, tetapi sebaliknya jika bahannya terla erbaik.. Gradasi yang digunakan adalah masih dalam

lastis iuga sulit dicapai stabilitas vana cukumisa Jatas-batas spesifikasi yang yang ditentukan dalam
pemad;tz?n diIakukaFr)l Selain i}[/u gworkag”taspesifikasi umum Proyek Rehabilitasi/Pemeliharaan
P ' Jalan dan Jembatan (Bina Marga,1998). Hasil

campuran juga tergantung dari komposisi antafy elitian ini diharapkan akan dapat memberikan

agregat dan aspal dalam campuran aspal par%gsgoman penyiapan campuran aspal panas yang
Gradasi agregat juga akan mempengaruPn

workabilitas campuran. Agregat gradasi rapéﬁlorkable bagi para pelaksana pembangunan jalan di

cenderung bersifat lebih kaku, sedang agregat girada
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indonesia baik dari pihak pemilik, kontraktorGambar 2 menunjukkan bahwa penggunaan bitumen
pelaksana dan konsultan pengawas. grade penetrasi 15 dalam campuran aspal pada
Metode yang dikembangkan oleh Cabrersemperatur kepadatan optimum 165 tidak
(Zocrob, S.E. at all, 1999) untuk mengukumengalami kesulitan pemadatan.
workabilitas campuran aspal dengan menggunakan Menurut Zocrob (1999) untuk pemadatan
alat Gyratory Testing Machine (GTM ) secara singkahedium jika digunakan pemadat Gyratory diperlukan
terdiri atas beberapa langkah : 80 putaran yang ekivalen dengan 50 tumbukan alat
1. Ukur pengurangan tinggi benda uji selama proseenumbuk Marshall. Sedang untuk pemadatan berat
pemadatan. diperlukan 120 putaran untuk alat pemadat Gyratory
2. Gunakan tinggi benda uji untuk menghitungyang ekivalen dengan 75 tumbukan alat penumbuk
volume benda uji dan porositasnya pada i putaravarshall. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 1

menggunakan rumus berikut : tumbukan penumbuk Marshall akan ekivalen dengan
102 1,6 putaran pemadat Gyratory .
D. :% @) METODE PENELITIAN
| Vi Penelitian dilakukan dengan langkah-
dengan: langkah sebagai berikut :
Vi = Volume benda uji pada i putaran &m a. Pengujian bahan dasar , meliputi pengujian berat
h; = Tinggi benda uji pada i putaran (cm), jenis agregat kasar, agregat halus, dan aspal.
Di = Kepadatan pada i putaran (gramijcm b. Pengujian Marshall untuk menentukan kadar aspal
W, = Berat benda uji di udara (gram) optimum masing-masing untuk campuran ATB,

Berat jenis (SG) untuk setiap benda uji AC dan HRS.
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagaiPengujian porositas campuran untuk berbagai

berikut : macam jumlah tumbukan dengan alat Marshall
100 guna memperoleh garis hubungan antara tenaga
SG= P P P P 3) pemadatan dan porositas campuran ATB, AC dan
wa  Tws g Twf oy Twb HRS. Lima macam tumbukan Marshall tersebut
SGy SGg SGi  SGy adalah 5, 10, 20, 40, 60 dan 75 kali. Pengujian
dan porositas pada i putaran : porositas campuran tersebut masing-masing untuk
D: 5 macam variasi gradasi . Lima macam variasi
R =(1-—')X100 (4) gradasi tersebut adalah batas gradasi bawah,
SG tengah, atas, antara bawah dan tengah dan antara
dengan : atas dan tengah.

Pi = porositas total pada i putaran (%),
SG = Berat jenis benda uji,
Pw = persen berat dalam campuran, a = agre¢ahSIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

kasar, s = pasir, f =filler, b = bitumen. .. das  d ..
Dari data yang diperoleh dibuat gambar hubunga ergggatangra as an varias  temperatur

antara Pi dengan log[jumlah putaran(i)]. Gambdt Variasi gradasi dalam penguiian

ang terjadi akan berbentuk linear dengan persamaan . L ;
y gter ganp workabilitas campuran meliputi batas gradasi bawah

(5) (paling _ kasar) _sebagai gr_adasi 1, gradasi tenggh
sebagai gradasi 3 gradasi pada batas atas (paling
halus) sebagai gradasi 5, antara gradasi 1 daagirad
3 sebagai gradasi 2 dan antara gradasi 3 dan gkadas
sebagai gradasi 4.
Untuk campuran AC ke lima macam variasi

P=A-Blogi

dengan:
A =intercep pada sumbu vy,
B = kemiringan garis,
i =jumlah putaran.

\(/Q/l\z;k;:r:hgt%?dg;%zfsggr;ednegngna:\lljvrcr)]ﬁ;a@I|ty Index gradasi adalah seperti Gambar 1. Ke lima variasi

gradasi campuran HRS yang digunakan untuk
WI :(ijxloo (6) menguiji workabilitas adalah Gambar 2. Sedangkan
A lima variasi gradasi ATB untuk pengujian
Berdasar pengalaman denghiot Rolled workabilitas campuran adalah seperti Gambar 3.
Asphalt gap gradednenunjukkan bahwa campuranSemua benda uji dipadatkan pada temperatuiC140
dengan WI < 6 sulit untuk dikerjakan dan dipadatkan
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Gambar 3. Variasi gradasi campuran ATB

Berat jenis dan kepadatan campuran

) ) o Tabel 1. Berat jenis campuran untuk masing-masing
Hasil perhitungan berat jenis untuk gradasi campuran

masing-masing jenis gradasi adalah seperti pada Jenis campuran
Tabel 1. Jenis | AC HRS ATB

Kepadatan masing-masing jenis campuran | gradasi
tergantung dari jumlah tumbukan untuk masing-
masing jenis gradasi dan temperatur pemadatan.
Kepadatan merupakan perbandingan antara berat
benda uji di udara dan volume benda uji. Hasil
perhitungan kepadatan untuk setiap jenis gradasi
adalah seperti pada Tabel 2.

2,396 2,349 2,360
2,395 2,349 2,359
2,393 2,348 2,358
2,391 2,347 2,357
2,389 2,346 2,357

O wWNPEF
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Tabel 2.Hasil perhitungan kepadatan (gflcmcampuran AC pada berbagai putaran alat Gyratory
campuran apal panas adalah seperti pada Tabel 3. Berdasar hubungan

Jenis antara porositas dan logaritma jumlah putaran alat
. Jumlah tumbukan Marshall . .
campuran \:aeg;sSi 5 12510 1220 Dxd0 Bx60 2x75 Gyratory dapat ditentukan intercep (A).
1 1,92 12,00 (2,09 {219 PR,29 (2,33 Workability Index (W1) campuran aspal
AC g 122 13? ggg 31623 ggg gg; Workability Index campuran aspal panas dihitung
4 1,87 11,95 1208 1217 2,24 1230 | dengan rumus 2.6V =(1jx100. Semakin besar
5 [1,78 |1,86 [1,95 [206 2,15 |2,24 A
1 (1,84 11,93 [2,08 (2,14 221 {232 | Workability Index campuran aspal panas maka
2 1,84 (1,93 (2,06 215 P23 {229 | campuran tersebut semakin mudah untuk dikerjakan
HRS 3 1,81 1,87 1,94 201 209 |213 | dan dipadatkan. Batas suatu campuran aspal panas
4 1,82 |1,89 [1,95 2,08 2,16 |2,22 | dikategorikan mudah untuk dikerjakan adalah jika
5 (1,76 11,86 |1.94 199 204 1209 | WI nya lebih besar dari 6. Hasil perhitungan WI
111,92 2,00 1210 2,21 2,26 2,32 | berbagai macam variasi gradasi pada kadar aspal
2 1,82 1,90 |2,02 |212 2,26 |2,32 | optimum diperlihatkan pada Tabel 4.
ATB 31,92 (12,01 (211 2,22 2,30 (2,34
4 11,93 {203 |211 2,16 R,22 |2,28 Tabel 4. Hasil perhitungan Workability Index
5 [1,80 /1,86 (1,98 206 211 |2,17 (W1)
Jenis Jenis campuran aspal
Campuran aspal akan  mempunyai gradasi AC HRS ATB
workabilitas yang baik jika campuran aspal tersebut 1 3.0 27 3.1
cepat mencapai kepadatan maksimum pada saat 5 2.6 2.7 25
dipadatkan. Perubahan porositas yang tidak terlalu 3 2.4 3.0 3.0
besar jika tenaga pemadatan ditambah juga 4 28 27 35
menunjukkan baiknya workabilitas campuran aspal 5 2: 4 2:9 2:8
tersebut. Rata-
Tabel 3.Hasil perhitungan porositas (%) dan interf&) rata 2,64 2,80 2,98
campuran apal panas Dari Tabel 4 terlihat bahwa tidak ada
) | Ekivalen jumlah putargintercep perbedaan yang cukup berarti terhadap nilai WI
Jenis | Jenis| alat Gyratory untuk berbagai macam campuran aspal panas dengan
campurangradasg 8 [ 16/ 32/ 64] 96120 A berbagai macam gradasi. Selain itu semua jenis
1 20(17/13/ 9| 5| 3 | 3381 campuran aspal panas tidak ada yang m:_:xsuk_ ke
2 2320/1712| 7| 4 | 38,638 dalam campuran yang workabel. Namun dari ket!gfe_l
AC 3 23120015/ 10| 4| 2 | 40.843 ™Macam campuran aspal panas yang diuji
4 22/18/13/ 9| 6| 4 35’878 memperlihatkan bahwa campuran ATB paling
5 26! 221 18| 14| 10! 6 41:113 workabel dengan WI = 2,98, diikuti oleh campuran
1 22(18[11| 9| 6| 1 | 37,044 HR? dengan WI = 2,80 dan campuran AC dengan
2 |2218/12| 9| 5| 3 | 36,50 WI=264.
HRS 3 232017, 14| 11| 9 | 33,766
4 23|20{17/11| 8| 6 | 37,251
5 | 25/21/17/15|13 11| 34,673 KESIMPULAN DAN SARAN
1 19|15/11| 6| 4| 2 | 32,158
2 23|19|14| 10| 4| 2 | 39,848 Berdasar hasil pengujian workabilitas
ATB 3 19|/15/11| 6 | 3| 1 | 33,147 dengan pendekatan alat marshall terhadap campuran
4 18/ 14|11| 8| 6| 3 | 28,511 aspal panas AC, HRS dan ATB dapat ditarik
5 24| 21|16/ 13|11| 8 | 36,129 kesimpulan sebagai berikut :

1. Variasi gradasi tidak memberikan pengaruh yang
cukup berarti terhadap workabilitas campuran
Por ositas campur an aspal dan semua jenis campuran yang diuji tidak ada
Dengan menggunakan ekivalensi 2x1 yang dapat dikategorikan mempunyai workabilitas
tumbukan penumbuk Marshall setara dengan 1,6 yang baik.
putaran pemadat Gyratory, diperoleh porositas
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2. Walaupun tidak ada yang mempunyal. Mengingat hasil yang diperoleh memberikan nilai
workabilitas yang baik, campuran ATB Workability Index yang tidak berbeda jauh untuk
merupakan campuran yang paling workabel berbagai macam jenis campuran aspal panas yang
dengan WI = 2,98, diikuti oleh campuran HRS diuji, maka pengujian ulang dapat digunakan
dengan WI = 2,80 dan campuran AC dengan WI = dengan alat aslinya yaitu alat uji Gyratory.

2,64. 2. Perlu diadakan penelitian workabilitas lebih lanjut
dengan variasi temperatur pemadatan, karena
Berdasar hasil penelitian yang diperoleh variasi temperatur pemadatan ini juga merupakan

dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : salah satu hal yang sangat mungkin terjadi di

lapangan.
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